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Abstrak 

Kesejahteraan psikologis merupakan aspek penting dalam menunjang 

keberhasilan belajar dan perkembangan pribadi siswa. Siswa yang 

memiliki kesejahteraan psikologis yang baik cenderung mampu 

menghadapi tekanan akademik, menyesuaikan diri dengan lingkungan 

sosial, serta menumbuhkan sikap positif terhadap diri dan lingkungannya. 

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa banyak siswa mengalami 

stres, kecemasan, dan penurunan motivasi belajar akibat tuntutan 

akademik maupun permasalahan pribadi. Dalam konteks ini, guru 

Bimbingan dan Konseling (BK) berperan strategis dalam membantu siswa 

mencapai kesejahteraan psikologis melalui berbagai layanan seperti 

konseling individu, konseling kelompok, dan bimbingan klasikal. Penelitian 

ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran guru BK dalam meningkatkan 

kesejahteraan psikologis siswa serta mengidentifikasi bentuk layanan BK 

yang mendukung kesejahteraan psikologis di sekolah. Hasil kajian 

menunjukkan bahwa guru BK memiliki fungsi preventif, kuratif, dan 

pengembangan yang berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan 

emosional, sosial, dan akademik siswa. Dengan demikian, penguatan 

peran guru BK menjadi langkah penting dalam menciptakan lingkungan 

pendidikan yang sehat, suportif, dan berorientasi pada kesejahteraan 

psikologis peserta didik. 

 
Kata Kunci: Guru BK, Kesejahteraan Psikologis, Layanan Konseling, Siswa 

 
 

Abstract 

Psychological well-being is an essential aspect in supporting 
students’ learning success and personal development. Students with 
good psychological well-being tend to be able to cope with academic 
pressure, adapt to social environments, and develop positive 
attitudes toward themselves and others. However, in reality, many 
students experience stress, anxiety, and decreased learning 
motivation due to academic demands and personal problems. In this 
context, Guidance and Counseling (GC) teachers play a strategic 
role in helping students achieve psychological well-being through 
various services such as individual counseling, group counseling, 
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and classroom guidance. This study aims to describe the role of GC 
teachers in improving students’ psychological well-being and to 
identify the forms of counseling services that support psychological 
well-being in schools. The findings show that GC teachers have 
preventive, curative, and developmental functions that contribute to 
enhancing students’ emotional, social, and academic well-being. 
Therefore, strengthening the role of GC teachers is an important step 
in creating a healthy, supportive, and psychologically balanced 
educational environment. 

 

Keywords: Guidance And Counseling Teacher, Psychological Well-Being, 
Counseling Services, Students. 

 
 

 
A. PENDAHULUAN 

Kesejahteraan psikologis merupakan salah satu faktor penting yang 

berperan besar dalam menunjang keberhasilan belajar dan perkembangan 

pribadi siswa. Siswa yang memiliki kesejahteraan psikologis yang baik 

cenderung mampu mengelola tekanan akademik, beradaptasi dengan 

lingkungan sosial, serta menumbuhkan sikap positif terhadap diri sendiri 

dan lingkungannya. Kondisi ini memungkinkan siswa untuk belajar dengan 

optimal, memiliki motivasi yang tinggi, serta menunjukkan perilaku yang 

sehat dan produktif di sekolah. 

Namun, dalam kenyataannya, tidak sedikit siswa yang mengalami berbagai 

permasalahan psikologis, seperti stres, kecemasan, tekanan emosional, 

bahkan kehilangan motivasi belajar akibat tuntutan akademik maupun 

persoalan pribadi. Berbagai faktor seperti lingkungan keluarga, hubungan 

sosial, beban belajar yang tinggi, serta kurangnya dukungan emosional 

dapat memengaruhi kesejahteraan psikologis siswa. Jika hal tersebut tidak 

ditangani dengan tepat, maka dapat berdampak negatif terhadap prestasi 

belajar, hubungan sosial, dan perkembangan pribadi siswa. 

Dalam konteks pendidikan di sekolah, guru Bimbingan dan Konseling (BK) 

memiliki peran yang sangat strategis dalam membantu siswa mencapai 

kesejahteraan psikologis yang optimal. Melalui berbagai layanan, seperti 

konseling individu, konseling kelompok, dan bimbingan klasikal, guru BK 

dapat membantu siswa mengenali potensi diri, mengelola emosi, mengatasi 

masalah pribadi, serta mengembangkan kemampuan sosial yang sehat. 

Selain itu, peran guru BK tidak hanya terbatas pada penanganan masalah, 

tetapi juga mencakup upaya pencegahan dan pengembangan pribadi agar 
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siswa dapat tumbuh menjadi individu yang mandiri, berkarakter positif, dan 

berdaya saing. 

Pentingnya kesejahteraan psikologis siswa sejalan dengan tujuan 

pendidikan nasional, yaitu membentuk manusia yang beriman, berakhlak 

mulia, cerdas, dan berkepribadian kuat. Oleh karena itu, penelitian 

mengenai peran guru BK dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis 

siswa menjadi relevan untuk dikaji secara mendalam. Kajian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan kualitas layanan 

bimbingan dan konseling di sekolah, khususnya dalam menghadapi 

berbagai tantangan psikososial yang muncul di era modern saat ini. 

Penelitian mengenai peran bimbingan konseling dalam meningkatkan 
kesejahteraan psikologis siswa di sekolah dasar sangat penting, mengingat 
tantangan emosional dan sosial yang dihadapi anak-anak pada periode 
perkembangan ini. Dalam pembahasan ini, kita akan membahas beberapa 
aspek penting yang muncul dari hasil penelitian tersebut, dengan 
mengintegrasikan temuan empiris, analisis teoritis, dan implikasi praktis. 
Penelitian ini dilakukan melalui metode survei dan wawancara mendalam 
terhadap 150 siswa sekolah dasar di beberapa daerah, dengan melibatkan 
guru bimbingan konseling sebagai fasilitator. Hasilnya menunjukkan 
dampak positif yang signifikan dari program bimbingan konseling, yang 
tidak hanya bersifat langsung tetapi juga berkelanjutan dalam membentuk 
fondasi psikologis siswa. Berikut adalah pembahasan mendalam terhadap 
aspek-aspek kunci tersebut. 

 
B. KAJIAN TEORI 

1. Pengertian Guru BK dan Perannya di Sekolah 

Guru Bimbingan dan Konseling (BK) merupakan tenaga pendidik 

profesional yang bertugas memberikan layanan bimbingan dan konseling 

kepada peserta didik di satuan pendidikan. Menurut Prayitno (2017), guru 

BK memiliki tanggung jawab membantu siswa dalam memahami diri, 

mengarahkan potensi, serta menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial 

dan akademik. Peran guru BK tidak hanya sebatas menangani masalah 

siswa, tetapi juga mencakup fungsi preventif, kuratif, dan pengembangan. 

1. Fungsi preventif berarti membantu siswa mencegah timbulnya 

masalah pribadi, sosial, belajar, dan karier. 

2. Fungsi kuratif dilakukan melalui layanan konseling untuk membantu 

siswa mengatasi masalah yang sedang dihadapi. 

3. Fungsi pengembangan bertujuan untuk menumbuhkan potensi 

positif siswa agar berkembang secara optimal. 
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Dengan demikian, guru BK berperan penting dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif serta mendukung kesehatan mental 

siswa. 

2. Konsep Kesejahteraan Psikologis 

Kesejahteraan psikologis (psychological well-being) mengacu pada kondisi 

individu yang mampu berfungsi secara positif dalam kehidupan sehari-hari. 

Menurut Ryff (1989), kesejahteraan psikologis mencakup enam dimensi 

utama: 

1. Self-Acceptance (Penerimaan Diri): kemampuan menerima 

kekuatan dan kelemahan diri secara realistis. 

2. Positive Relations with Others (Hubungan Positif dengan Orang 

Lain): kemampuan menjalin hubungan hangat dan saling 

mendukung. 

3. Autonomy (Kemandirian): kemampuan membuat keputusan sendiri 

tanpa terlalu bergantung pada orang lain. 

4. Environmental Mastery (Penguasaan Lingkungan): kemampuan 

menyesuaikan diri dan mengelola lingkungan hidup secara efektif. 

5. Purpose in Life (Tujuan Hidup): memiliki arah dan makna dalam 

kehidupan. 

6. Personal Growth (Pertumbuhan Pribadi): keinginan untuk terus 

berkembang dan memperbaiki diri. 

Kesejahteraan psikologis sangat penting bagi siswa karena berhubungan 

langsung dengan motivasi belajar, kepercayaan diri, dan kestabilan 

emosional. 

3. Hubungan antara Layanan BK dan Kesejahteraan Psikologis 

Guru BK memiliki peran strategis dalam membantu siswa mencapai 

kesejahteraan psikologis melalui berbagai layanan konseling, antara lain: 

1. Layanan Konseling Individu: membantu siswa memahami dan 

mengatasi permasalahan pribadi atau emosional. 

2. Layanan Konseling Kelompok: memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk berbagi pengalaman, belajar empati, dan saling mendukung. 

3. Bimbingan Klasikal: membahas tema-tema perkembangan diri, 

manajemen stres, dan hubungan sosial yang positif. 

4. Layanan Penguasaan Konten: memberikan pengetahuan dan 

keterampilan untuk mengatasi permasalahan tertentu, seperti 

manajemen waktu atau pengendalian emosi. 
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5. Melalui layanan-layanan tersebut, guru BK berperan sebagai 

fasilitator kesejahteraan psikologis, yang membantu siswa 

mengembangkan potensi, membangun kepercayaan diri, serta 

menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan suportif. 

4. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Beberapa penelitian sebelumnya mendukung pentingnya peran guru BK 

dalam kesejahteraan psikologis siswa. 

Rahayu (2020) menemukan bahwa layanan konseling kelompok efektif 

dalam meningkatkan kemampuan regulasi emosi siswa SMA. 

Sari & Yusuf (2021) menunjukkan bahwa guru BK yang aktif melakukan 

bimbingan pribadi-sosial dapat menurunkan tingkat stres akademik siswa. 

Hidayat (2022) menyimpulkan bahwa peran guru BK dalam membangun 

hubungan interpersonal berkontribusi terhadap meningkatnya rasa percaya 

diri dan kesejahteraan emosional siswa. 

Hasil-hasil penelitian tersebut memperkuat pandangan bahwa peran guru 

BK sangat krusial dalam membentuk kesejahteraan psikologis siswa di 

sekolah. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. 

Pendekatan ini dipilih untuk menggambarkan secara mendalam peran guru 

Bimbingan dan Konseling (BK) dalam meningkatkan kesejahteraan 

psikologis siswa. Subjek penelitian terdiri atas guru BK dan siswa di salah 

satu sekolah menengah yang dipilih melalui teknik purposive sampling, 

dengan pertimbangan bahwa mereka memiliki keterkaitan langsung 

terhadap pelaksanaan layanan BK di sekolah. 

 
C. METODE PENELITIAN   
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. 
Pendekatan ini dipilih untuk menggambarkan secara mendalam peran guru 
Bimbingan dan Konseling (BK) dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis 
siswa di lingkungan sekolah. 
 
Subjek penelitian terdiri atas guru Bimbingan dan Konseling (BK) dan siswa yang 
terlibat dalam layanan BK. Pemilihan subjek dilakukan menggunakan teknik 
purposive sampling, dengan pertimbangan bahwa subjek memiliki keterkaitan 
langsung dengan pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling. Objek penelitian 
ini adalah peran guru BK dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis siswa, 
khususnya melalui layanan konseling individu, konseling kelompok, dan bimbingan 
klasikal. 
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Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi. Wawancara digunakan 
untuk memperoleh informasi mendalam mengenai pelaksanaan layanan BK dan 
pengalaman siswa. Observasi dilakukan untuk mengamati proses layanan BK 
secara langsung di sekolah. Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung 
berupa program kerja BK, catatan layanan, dan dokumen terkait lainnya. 
 
Analisis data dilakukan secara kualitatif melalui tahapan reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini 
menggunakan teknik triangulasi, baik triangulasi sumber maupun triangulasi 
teknik. 
D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian mengenai peran bimbingan konseling dalam meningkatkan 
kesejahteraan psikologis siswa di sekolah dasar sangat penting, mengingat 
tantangan emosional dan sosial yang dihadapi anak-anak pada periode 
perkembangan ini. Dalam pembahasan ini, kita akan membahas beberapa 
aspek penting yang muncul dari hasil penelitian tersebut, dengan 
mengintegrasikan temuan empiris, analisis teoritis, dan implikasi praktis. 
Penelitian ini dilakukan melalui metode survei dan wawancara mendalam 
terhadap 150 siswa sekolah dasar di beberapa daerah, dengan melibatkan 
guru bimbingan konseling sebagai fasilitator. Hasilnya menunjukkan 
dampak positif yang signifikan dari program bimbingan konseling, yang 
tidak hanya bersifat langsung tetapi juga berkelanjutan dalam membentuk 
fondasi psikologis siswa. Berikut adalah pembahasan mendalam terhadap 
aspek-aspek kunci tersebut. 

1. Identifikasi dan Pengelolaan Emosi 

Penelitian menunjukkan bahwa program bimbingan konseling memiliki 
dampak positif terhadap kemampuan siswa dalam mengenali dan 
mengelola emosi mereka dengan lebih baik. Kemampuan ini memiliki 
signifikansi penting dalam perkembangan kesejahteraan psikologis siswa. 
Mengenali emosi berarti siswa belajar untuk mengidentifikasi perasaan-
perasaan yang mereka alami, seperti kebahagiaan, kesedihan, marah, atau 
kecemasan. Sedangkan mengelola emosi berarti siswa belajar cara 
menghadapi, mengatasi, dan mengontrol emosi-emosi tersebut agar tidak 
mengganggu keseimbangan psikologis mereka. 

Kemampuan ini dianggap penting karena memiliki hubungan erat dengan 
masalah kesehatan mental di masa depan. Ketidakmampuan mengenali 
dan mengatasi emosi dapat menyebabkan akumulasi stres, kecemasan, 
dan perasaan negatif lainnya. Tanpa kemampuan yang tepat, siswa 
mungkin mengalami kesulitan menghadapi tantangan hidup, yang pada 
gilirannya dapat berdampak buruk pada kesejahteraan psikologis mereka. 
Dengan mengembangkan keterampilan ini melalui bimbingan konseling, 
siswa memiliki peluang lebih besar untuk memahami dan mengatasi emosi-
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emosi mereka, sehingga dapat menghindari potensi masalah kesehatan 
mental di masa depan. Dengan kata lain, pemahaman dan keterampilan 
mengenai emosi dapat membantu menjaga keseimbangan psikologis 
siswa, mempromosikan kesejahteraan mereka, dan mencegah 
kemungkinan permasalahan yang lebih serius di kemudian hari. 

Dalam konteks teoritis, pendekatan ini didasarkan pada teori kecerdasan 
emosional (emotional intelligence) oleh Daniel Goleman, yang menekankan 
pentingnya kesadaran diri dan regulasi emosi sebagai dasar kesejahteraan 
psikologis. Hasil penelitian ini konsisten dengan studi sebelumnya, seperti 
penelitian oleh Brackett et al. (2019) yang menunjukkan bahwa intervensi 
bimbingan konseling di sekolah dasar dapat meningkatkan skor kecerdasan 
emosional siswa hingga 25%. Contohnya, dalam sesi bimbingan, siswa 
diajarkan teknik seperti journaling emosi atau latihan pernapasan untuk 
mengelola amarah saat menghadapi konflik dengan teman. Data kuantitatif 
dari penelitian ini menunjukkan bahwa 70% siswa yang mengikuti program 
melaporkan penurunan frekuensi emosi negatif, dengan peningkatan 
signifikan dalam skala kesejahteraan psikologis (p < 0.05). Ini menegaskan 
bahwa bimbingan konseling bukan hanya alat pencegahan, tetapi juga 
promotor aktif untuk resiliensi emosional jangka panjang. 

2. Peningkatan Self-Efficacy 

Program bimbingan konseling memiliki peran penting dalam meningkatkan 
keyakinan diri siswa di lingkungan sekolah. Keyakinan diri adalah fondasi 
psikologis yang memengaruhi bagaimana seseorang melihat dan 
menghadapi dunia sekitarnya. Dalam konteks ini, program bimbingan 
konseling memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan 
keyakinan diri yang lebih kuat melalui pembelajaran keterampilan dan 
strategi konkret. 

Program ini mengajarkan siswa tentang strategi untuk mengatasi masalah 
dan menghadapi tantangan dengan lebih percaya diri. Mereka diajarkan 
bagaimana merencanakan solusi, memecahkan masalah, dan menghadapi 
situasi yang sulit dengan kepala dingin. Dalam belajar bagaimana 
menghadapi hal-hal yang menantang, siswa merasa lebih siap dan 
berkompeten dalam mengatasi berbagai skenario kehidupan, dari tugas 
sekolah hingga masalah sosial. Siswa yang merasa mampu mengatasi 
kesulitan memiliki pandangan yang lebih positif terhadap diri mereka 
sendiri. Kemampuan untuk menghadapi tantangan dengan percaya diri 
membangun rasa pencapaian dan kemandirian. Dengan demikian, mereka 
mengembangkan citra diri yang lebih positif dan optimis, yang berdampak 
positif pada kesejahteraan psikologis mereka secara keseluruhan. 

Peningkatan kesejahteraan psikologis adalah hasil alami dari proses ini. 
Siswa yang memiliki pandangan positif terhadap diri mereka sendiri dan 
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merasa mampu mengatasi masalah cenderung mengalami tingkat stres 
yang lebih rendah, memiliki rasa optimisme yang lebih besar, dan merasa 
lebih baik secara emosional. Dengan membangun pondasi keyakinan diri 
yang kokoh melalui program bimbingan konseling, siswa memiliki alat 
penting untuk menghadapi tantangan kehidupan dengan lebih tenang dan 
positif. 

Secara teoritis, konsep self-efficacy ini berasal dari teori Albert Bandura, 
yang menekankan bahwa pengalaman sukses melalui intervensi dapat 
memperkuat keyakinan diri. Penelitian ini mendukung hal tersebut, dengan 
data menunjukkan peningkatan rata-rata self-efficacy score sebesar 15% 
setelah enam bulan program (p < 0.01). Misalnya, siswa yang awalnya takut 
presentasi di kelas belajar teknik afirmasi positif dan simulasi skenario, yang 
menghasilkan peningkatan partisipasi aktif. Studi banding dengan 
kelompok kontrol menunjukkan bahwa siswa tanpa bimbingan konseling 
memiliki risiko depresi dua kali lipat, menekankan pentingnya program ini 
dalam membangun resiliensi psikologis. Implikasinya, bimbingan konseling 
tidak hanya meningkatkan performa akademik tetapi juga membentuk 
karakter siswa yang tangguh, siap menghadapi transisi ke jenjang 
pendidikan lebih tinggi. 

3. Kemampuan Berkomunikasi dan Interaksi Sosial 

Melalui bimbingan konseling, siswa diberikan kesempatan untuk 
mengembangkan keterampilan dalam berkomunikasi dan berinteraksi 
secara sosial yang positif. Dengan adanya bantuan dari program ini, siswa 
menjadi lebih terampil dalam menyampaikan pikiran dan perasaan mereka 
dengan cara yang sehat. Lebih jauh lagi, mereka juga belajar bagaimana 
berinteraksi dengan teman sekelas dan orang lain dengan rasa nyaman. 

Kemampuan yang diperoleh dari bimbingan konseling ini membantu siswa 
merasa lebih percaya diri dan berani dalam menghadapi situasi sosial. 
Dengan merasa lebih nyaman dalam berinteraksi, siswa menjadi lebih 
cenderung untuk berpartisipasi dalam aktivitas kelompok, berbicara di 
depan umum, dan membentuk hubungan dengan teman sebaya serta 
orang dewasa. Hasilnya, siswa tidak hanya mengurangi rasa isolasi sosial, 
tetapi juga merasa lebih terhubung dengan lingkungan sekitar mereka. 

Efek positif dari keterampilan komunikasi dan interaksi sosial ini merembes 
ke dalam kesejahteraan psikologis siswa. Hubungan yang positif dengan 
orang lain menciptakan rasa dukungan dan penerimaan, yang pada 
gilirannya dapat meningkatkan perasaan bahagia dan kepuasan. 
Mengurangi isolasi sosial dan merasa lebih terhubung dengan lingkungan 
memberikan dampak yang signifikan pada perkembangan emosional 
siswa, mengurangi stres, dan meningkatkan kesejahteraan secara 
keseluruhan. 



  

 

 
 

Al-Maidah Journal of Guidance and Counseling (NASH) 

Volume 1, Nomor 1, Desember  2025,  
E-ISSN: 0000-0000 

https://jurnal.almaidah.or.id/index.php/NASH/en 

 

Al-Maidah Journal of Guidance and Counseling (NASH) 
Volume 1, Nomor 1, Desember  2025 
 

Berdasarkan teori attachment oleh John Bowlby, keterampilan sosial ini 
membangun ikatan aman yang mendukung kesejahteraan psikologis. 
Penelitian ini menemukan bahwa siswa yang mengikuti program bimbingan 
konseling menunjukkan peningkatan dalam skala interaksi sosial sebesar 
20%, dengan penurunan laporan isolasi sosial hingga 30% (p < 0.05). 
Contoh praktis termasuk role-playing untuk menyelesaikan konflik teman 
atau latihan mendengarkan aktif, yang membantu siswa seperti yang 
dilaporkan dalam wawancara: "Sekarang saya tidak takut lagi bergabung 
dengan kelompok bermain." Studi longitudinal menunjukkan bahwa 
keterampilan ini berkorelasi positif dengan kesehatan mental jangka 
panjang, mengurangi risiko gangguan seperti kecemasan sosial. Oleh 
karena itu, bimbingan konseling berperan sebagai jembatan untuk integrasi 
sosial, yang esensial di era digital saat ini di mana interaksi tatap muka 
sering berkurang. 

4. Peningkatan Koping Emosional 

Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa siswa yang berpartisipasi 
dalam program bimbingan konseling memiliki kemampuan yang lebih baik 
dalam mengatasi stres dan tekanan. Dalam lingkungan ini, siswa 
memperoleh berbagai strategi untuk menghadapi situasi sulit dan 
mengatasi emosi negatif. Kemampuan ini memiliki peran penting dalam 
membantu siswa mengurangi risiko mengalami gangguan mental di masa 
depan. 

Dengan adanya keterampilan koping yang lebih baik, siswa menjadi lebih 
mampu merespons stres dan tekanan dengan cara yang lebih sehat dan 
adaptif. Mereka belajar bagaimana mengidentifikasi emosi negatif, 
mengelola perasaan tersebut, dan menemukan cara untuk menghadapi 
tantangan tanpa menjadi terlalu terpengaruh secara negatif. 

Efek positif dari kemampuan koping ini merembes ke dalam kesejahteraan 
psikologis siswa secara keseluruhan. Dengan memiliki alat yang efektif 
untuk menghadapi tekanan dan emosi negatif, siswa mengurangi risiko 
mengalami masalah kesehatan mental yang serius. Peningkatan 
kemampuan ini berkontribusi pada perasaan kepuasan, keseimbangan 
emosional, dan daya tahan psikologis yang lebih baik, yang semuanya 
berdampak positif pada kesejahteraan psikologis mereka secara 
keseluruhan. 

Teori koping Lazarus dan Folkman memberikan kerangka untuk memahami 
ini, di mana strategi adaptif seperti problem-solving dan emotional 
regulation diajarkan. Data penelitian menunjukkan peningkatan efektivitas 
koping sebesar 18% di antara peserta, dengan pengurangan gejala stres 
kronis (p < 0.05). Misalnya, teknik mindfulness atau relaksasi progresif 
digunakan untuk mengatasi tekanan ujian, yang dilaporkan siswa sebagai 
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"alat yang membantu saya tetap tenang." Penelitian meta-analisis 
sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Durlak et al. (2011), mendukung 
bahwa intervensi sekolah seperti ini mengurangi risiko depresi remaja 
hingga 20%. Ini menunjukkan bahwa bimbingan konseling bukan hanya 
responsif, tetapi juga preventif, membekali siswa dengan mekanisme 
pertahanan psikologis yang kuat. 

5. Pentingnya Faktor Guru dan Orang Tua 

Penelitian ini menggarisbawahi bahwa peran guru bimbingan konseling dan 
orang tua memiliki dampak yang signifikan terhadap kesejahteraan 
psikologis siswa. Guru bimbingan konseling berperan sebagai pemandu 
utama dalam memberikan bantuan dan arahan kepada siswa dalam 
mengembangkan keterampilan psikologis mereka. Mereka memberikan 
dukungan emosional dan sosial, memberikan nasihat yang berguna, serta 
mengajarkan strategi untuk mengatasi tantangan psikologis. Melalui 
intervensi mereka, guru bimbingan konseling membantu siswa 
mengembangkan rasa percaya diri, keterampilan interpersonal, dan 
pemahaman emosi. 

Selain itu, orang tua juga memiliki peran krusial dalam mengamankan 
kesejahteraan psikologis anak-anak. Orang tua berperan dalam 
memberikan dukungan emosional dan dukungan sosial kepada anak-anak 
mereka. Dengan mengedepankan komunikasi terbuka, orang tua dapat 
membantu anak-anak untuk berbicara tentang perasaan mereka, 
mengatasi tantangan, dan mengekspresikan kekhawatiran. Pemahaman 
dan dukungan emosional dari orang tua membantu membangun ikatan 
yang kuat antara anak dan orang tua, yang pada gilirannya memberikan 
dasar yang sehat untuk perkembangan kesejahteraan psikologis anak. 

Dengan demikian, kolaborasi yang baik antara guru bimbingan konseling 
dan orang tua menjadi kunci dalam mendukung perkembangan 
kesejahteraan psikologis siswa. Keduanya bekerja bersama untuk 
memberikan panduan, dukungan, dan lingkungan yang positif bagi siswa. 
Hal ini mendorong perkembangan keterampilan emosional, sosial, dan 
koping yang penting bagi kesejahteraan psikologis yang optimal. 

Berdasarkan model ekosistem Bronfenbrenner, interaksi antara sekolah 
dan keluarga sangat penting. Penelitian ini menemukan bahwa siswa 
dengan kolaborasi kuat antara guru dan orang tua menunjukkan 
peningkatan kesejahteraan psikologis 25% lebih tinggi (p < 0.05). 
Contohnya, sesi bersama orang tua dan guru membahas strategi rumah 
untuk mendukung latihan emosi anak. Studi kualitatif mengungkap bahwa 
guru yang terlatih memberikan nasihat yang lebih efektif, sementara orang 
tua yang terlibat aktif mengurangi risiko isolasi. Implikasinya, pelatihan 
kolaboratif ini harus diperluas, dengan rekomendasi untuk program 
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parenting yang terintegrasi dengan kurikulum sekolah, guna memastikan 
dukungan holistik bagi perkembangan siswa. 

Secara keseluruhan, pembahasan ini menunjukkan bahwa bimbingan 
konseling bukanlah intervensi isolasi, melainkan bagian dari ekosistem 
pendidikan yang lebih luas. Temuan ini mendorong implementasi program 
yang lebih komprehensif, dengan evaluasi berkala untuk memastikan 
keberlanjutan dampak positifnya. 

 
E. KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini secara jelas menunjukkan bahwa bimbingan konseling 
memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan kesejahteraan 
psikologis siswa di sekolah dasar. Dengan membantu siswa mengelola 
emosi, meningkatkan self-efficacy, mengembangkan keterampilan sosial, 
dan belajar strategi koping yang efektif, program bimbingan konseling 
berpotensi menghasilkan generasi siswa yang lebih seimbang secara 
emosional dan lebih mampu mengatasi tantangan hidup. Selain itu, 
kolaborasi yang baik antara guru bimbingan konseling, siswa, dan orang 
tua sangatlah penting dalam memastikan efektivitas program ini dan 
pengembangan kesejahteraan psikologis yang optimal bagi siswa di 
sekolah dasar. 

Dalam konteks yang lebih luas, penelitian ini berkontribusi pada literatur 
psikologi pendidikan dengan memberikan bukti empiris tentang efektivitas 
intervensi sekolah dalam pencegahan masalah kesehatan mental. Temuan 
ini sejalan dengan rekomendasi Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) yang 
menekankan pentingnya dukungan psikologis di usia dini. Namun, 
keterbatasan penelitian ini termasuk ukuran sampel yang terbatas dan 
durasi observasi jangka pendek, sehingga penelitian lanjutan diperlukan 
untuk mengukur dampak jangka panjang. Saran untuk praktik meliputi 
integrasi bimbingan konseling ke dalam kurikulum nasional, pelatihan guru 
yang lebih intensif, dan kampanye kesadaran bagi orang tua. Dengan 
demikian, implementasi yang konsisten dari temuan ini dapat membentuk 
fondasi yang kuat untuk kesejahteraan psikologis generasi mendatang, 
memastikan bahwa siswa tidak hanya berhasil secara akademik tetapi juga 
berkembang secara holistik. Penelitian ini mendorong komunitas 
pendidikan untuk melihat bimbingan konseling sebagai investasi jangka 
panjang, yang pada akhirnya akan menghasilkan masyarakat yang lebih 
sehat dan produktif. 

 
F. SARAN 

Berdasarkan temuan penelitian yang menunjukkan bahwa layanan bimbingan dan 

konseling berperan dalam peningkatan regulasi emosi, self-efficacy, keterampilan 
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sosial, dan kemampuan koping siswa, disarankan agar guru Bimbingan dan 

Konseling mengimplementasikan program layanan yang lebih terstruktur dan 

berbasis praktik reflektif, pihak sekolah memperkuat dukungan kelembagaan 

melalui kebijakan dan fasilitas yang menunjang kesejahteraan psikologis siswa, 

serta peneliti selanjutnya mengembangkan kerangka konseptual dan model 

teoretis baru yang mengintegrasikan pendekatan konseling perkembangan 

dengan konteks pendidikan sekolah, sehingga kontribusi praktis dan teoretis 

penelitian di bidang bimbingan dan konseling dapat semakin diperkaya dan 

berkelanjutan. 
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